BAB V
PENUTUP

5.1 Bahasan

Penelitian dengan judul “Gambaran Kecenderungan Depresi Pada Mahasiswa
Rantau Tahun Pertama Yang Berasal Dari Luar Pulau Jawa Yang Berkuliah Di
Kota Surabaya” ini memiliki tujuan untuk memberikan gambaran mengenai
kecenderungan depresi yang dialami oleh mahasiswa rantau tahun pertama yang
berasal dari luar pulau Jawa yang berkuliah di kota Surabaya. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Penyebaran kuesioner dilakukan
dengan menggunakan google forms yang disebarkan kepada mahasiswa rantau
tahun pertama yang berasal dari luar pulau Jawa yang berkuliah di kota Surabaya.
Penelitian ini ingin menunjukkan bahwa seberapa tinggi tingkat kecenderungan
depresi yang dialami oleh mahasiswa rantau tahun pertama yang berasal dari luar
pulau Jawa yang berkuliah di kota Surabaya.

Kecenderungan Depresi sendiri menurut Priyantono et al (2023) merupakan
suatu pengalaman yang menyedihkan dengan hilangnya perasaan bahagia serta
dapat ditunjukkan dengan gejala tertentu. Terdapat beberapa faktor yang beresiko
menyebabkan gangguan depresi menurut American Psychiatric Association (2013)
yaitu pertama adalah lingkungan tempat tinggal individu. Kedua adalah faktor
genetik dari orang tua dan faktor fisiologis yang menjelaskan bahwa terdapat
kemungkinan sebesar 40% pada individu gangguan depresi yang menurun pada
anggota keluarga lainnya. Ketiga adalah faktor tempramen yang merupakan
neuroticism atau perasaan-perasaan negatif. Keempat ialah course modifiers yaitu
penyakit yang bisa meningkatkan resiko individu mengalami depresi seperti
cardiovascular atau sakit jantung, diabetes dan obesitas.

Berdasarkan dengan gejala pertama yang menjelaskan bahwa lingkungan
tempat tinggal individu juga merupakan faktor yang beresiko menyebabkan
gangguan depresi, dapat dilihat juga dari hasil perolehan data yang dimiliki oleh
peneliti bahwa mahasiswa rantau yang jauh dari orang tua atau tempat asalnya, akan

merasakan gejala homesick. Hal ini terjadi karena individu merasa kesepian pada
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tempat baru yang ditinggalnya, sulit untuk beradaptasi karena belum terbiasa
dengan budaya serta bahasa di tempat tinggal yang baru, sehingga membuat
individu lebih sering merasa cemas secara berlebihan ketika memikirkan keluarga
yang jauh dari dirinya.

Dalam penelitian ini, terdapat perhitungan rumus kategorisasi pada variabel
kecenderungan depresi yang dibagi menjadi 3 aspek dalam 21 pernyataan, yaitu
aspek depresi, aspek kecemasan dan aspek stres. Hasil perhitungan rumus
kategorisasi menunjukkan bahwa dalam aspek depresi terdapat paling banyak 18
subjek dengan persentase sebesar 33,9% berada pada kategorisasi rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa subjek yang didapati oleh peneliti masih belum banyak
yang mengalami situasi tersebut berdasarkan dengan pernyataan di dalam
kuesioner, yang mana pernyataan ini dianggap merupakan pernyataan dengan
gejala yang cukup berat, seperti “merasa tidak memiliki perasaan yang positif
sama sekali”, "merasa sedih dan depresi”, bahkan sampai “merasa diri dan
hidup tidak berharga”, sehingga kurang menggambarkan suasana hati yang
dialami oleh subjek penelitian. Kemudian hasil perhitungan rumus kategorisasi
dalam aspek kecemasan, paling banyak berada pada kategori sedang dengan
subjek sebanyak 15 orang dan persentase sebesar 28,3%. Lalu, perhitungan
rumus kategorisasi pada aspek stres menunjukkan paling banyak terdapat dalam
kategori sedang dan tinggi yang berjumlah masing-masing 14 subjek dengan
persentase sebesar 26,4%. Hal ini menunjukkan bahwa subjek yang berada pada
kategorisasi sedang maupun tinggi dalam aspek kecemasan dan stres, lebih
banyak mengalami gejala cemas atau stres, sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek tersebut sudah berada pada tingkatan gejala depresi yang cukup tinggi
namun belum sampai pada taraf depresi atau dengan kata lain sudah mengarah
pada kecenderungan gejala depresi.

Kecenderungan dalam gejala depresi sendiri juga menjelaskan bahwa
seorang individu tentunya mengalami beberapa perubahan dalam kemampuan
kognitif serta bahasanya (Sulistyorini, 2017). Gangguan dalam fungsi kognitif
ini merujuk pada kemampuan individu dalam memahami, serta mengelola

informasi yang diterima. Gangguan kognitif juga berhubungan erat dengan
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penurunan kemampuan kognitif seperti Kkinerja, memori, bahasa, dan
kemampuan pemecahan masalah (Hawari et al., 2023). Penurunan kemampuan
kognitif ini jika dikaitkan dengan pernyataan aspek-aspek penelitian pada
kuesioner dalam hal kinerja, mampu menunjukkan bahwa terdapat pernyataan
yang sesuai seperti “merasa sulit untuk santai/rileks”, serta “merasa
mengeluarkan banyak energi yang menegangkan saraf”. Kemudian dalam hal
kemampuan pemecahan masalah dapat berupa pernyataan seperti ”mudah
merasa jengkel karena hal-hal sepele”, atau ”cenderung menunjukkan reaksi
yang berlebihan terhadap situasi” yang membuat individu sulit untuk
menangani permasalahan yang dihadapi secara personal. Hal lain juga
dijelaskan dalam gejala-gejala depresi (DSM-5), yang mana beberapa gejala
dapat dikatakan sesuai dengan aspek-aspek pernyataan yang terdapat dalam

kuesioner penelitian.

5.2 Kesimpulan

Dalam proses pengambilan data, didapatkan sebanyak 53 orang mahasiswa
rantau tahun pertama di kota Surabaya yang menjawab penelitian terkait dengan
kecenderungan depresi. Kemudian peneliti membuat perhitungan rumus
kategorisasi dengan membagi ketiga aspek dari variabel kecenderungan depresi
yaitu aspek depresi, kecemasan dan stres. Dari hasil perhitungan, didapatkan bahwa
dalam aspek depresi kategori sangat tinggi sebanyak 6 partisipan (11,3%),
kategori tinggi sebanyak 4 partisipan (7,5%), kategori sedang sebanyak 9
partisipan (16,9%), kategori rendah berjumlah 18 partisipan (33,9%) dan
kategori sangat rendah berjumlah 16 partisipan (30,1%). Kemudian, pada aspek
kecemasan dengan kategori sangat tinggi sebanyak 6 partisipan (11,3%),
kategori tinggi sebanyak 10 partisipan (18,8%), kategori sedang sebanyak 15
partisipan (28,3%), kategori rendah berjumlah 12 partisipan (22,4%) dan
kategori sangat rendah berjumlah 10 partisipan (18,8%). Lalu, pada aspek stres
dengan kategori sangat tinggi sebanyak 7 partisipan (13,2%), kategori tinggi
sebanyak 14 partisipan (26,4%), kategori sedang sebanyak 14 partisipan
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(26,4%), kategori rendah berjumlah 8 partisipan (15%) dan kategori sangat
rendah berjumlah 10 partisipan (18,8%).

Hal ini menunjukkan bahwa gambaran kecenderungan depresi yang dialami
oleh mahasiswa rantau tahun pertama yang berkuliah di kota Surabaya tergolong
cukup tinggi yang mana dapat dilihat dari kolom frekuensi dengan rata-rata berada
pada kategori sedang dan tinggi. Dalam hasil uji validitas dan reliabilita pada alat
ukur yang digunakan oleh peneliti, didapatkan hasil dari uji validitas sebesar 0,438
- 0,800 > 0,30 dan hasil dari uji reliabilitas sebesar 0,955 > 0,70, sehingga dapat
dikatakan penelitian ini memenuhi uji validitas dan reliabilitas atau valid dan
reliabel.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang mengakibatkan hasil

dari penelitian ini menjadi kurang komprehensif, antara lain:

1. Keterbatasan literatur dari hasil penelitian sebelumnya yang masih kurang
didapatkan oleh peneliti, sehingga masih kurang dari segi hasil penelitian
maupun analisisnya

2. Keterbatasan waktu sehingga membuat data yang didapatkan oleh peneliti
menjadi kurang komprehensif

3. Keterbatasan pengetahuan dari peneliti sebagai penulis dalam membuat dan
menyusun tulisan ini, serta tidak mencari tahu tentang usia dan jenis
kelamin dari subjek yang akan diteliti

4. Penelitian ini jauh dari kata sempurna, maka untuk penelitian selanjutnya

diharapkan dapat memperoleh data maupun literasi dengan lebih baik lagi

5.4 Saran
a. Bagi Institusi
Bagi institusi, diharapkan penelitian ini dapat berfungsi sebagai panduan
untuk memberikan informasi kepada seluruh mahasiswa mengenai
pentingnya menjalani proses adaptasi yang baik di lingkungan baru

terutama bagi mahasiswa rantau dari luar pulau Jawa yang berkuliah di kota
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Surabaya, sehingga dapat mengurangi tingkat kecenderungan depresi yang
sekiranya akan dialami.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya dengan judul atau topik penelitian yang serupa,
mampu melakukan proses pengambilan data secara lebih baik dengan
jumlah subjek yang lebih banyak agar penelitian tersebut lebih optimal.
Namun, tidak sekedar menggunakan jumlah populasi, tetapi dapat melihat
keterkaitan antara kecenderungan depresi dengan beberapa variabel lain

yang dapat mempengaruhi proses perkuliahan pada mahasiswa rantau.
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